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FIQIH BANJIR

Abu Ubaidah Yusuf As Sidawékizahullahu

Bencana demi bencana menimpa negeri ini secara bettuddj
tanah longsor, tsunami, kebakaran, gunung meletus, dan yang lag
marak sekarang ini adalah bencana banjir yang akthir ini
banyak menyerang beberapa kota dagsd.

Tentu saja, sebagai seorg muslim kita harus yakin bahwa di
balik bencana tersebut terkandung hikmah bagi kita semuanya, d
antaranya agar kita semua motpeksi diri dan berbenah diri,
bertaubat dan bersimpuh di hadapalahsubhanahu wa ta'ala

Sungguh, termasuk kesalahan yang amat fatal jika kénya
menyakini seperti kebanyakan orang bahwa bencana banjir dan
sejenisnya adalah sekadar bencana alam murni tangasadab
dan hikmah di dalamnyaSyaikh Muhammad bin Sholih-al
Utsaimin rahimahullah berkata dalam Atsar adzDzunubi wal

D [ «Zim. 9):

"Sesungguhya kebanyakan manusia sekarang menganggap
bahwa musibah yang menimpa mereka baik dalam bidang
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perekonomian, keamanan atau politik disebabkan karena faktor
faktor dunia semata. Tidak ragu lagi bahwa semua ini merupakar
kedangkalan pemahaman mereka dan lemgd iman mereka
serta kelalaian mereka dari merenungi@liran dan sunnah Nabi
shallallahualaihi wa sallam Sesungguhnya di balik musibah ini
S E % S (IS}E % vC *C E[] C vRkor ]Z
duniawi. Alloh berfirman:

ARG PN

aﬁ&p@ RARD

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Alloh merasakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan merglkayar mereka
kembali (ke jalan yang benafRS. arZpu €7i*W dieX

Peristiwa banjir memang sering terjadi dan menimbulkan
berbagai permasalahan yang mendorong kita untuk mengetahui
beberapa hukum yang berkaitan dengannya. Berikut beberapa
permasalahaman hukum seputar banjir:

1. Air Banijir, Najiskah?

Hukum asal air adalah suci dan mensucikan. Tidak najis kecua
jika terkena benda najis dan berubah salah satu sifatnya.

Kaidah ini berdasarkan dadiklil berikut:

-DallAFYUE[ VW
p N . ~ ,A‘..v\
e A 0

Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bers{S. Al
Furgon: 48)
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- Dalil Hadits

SRRed O E S S &6
I

b B ague pRSehRpok ehrnf

AELE BE E

Dari Abu Said Ahudry berkata: Rosululloshallallahu alaihi wa
sallampernah ditanya:* }o Z1 v 1]8 Ap zp E] JE
yaitu sumur yang padanya terdapat kain darah haidh, kotoran dan

daging anjing? Rosululloh shallallahu alaihi wa sallam

menjawab: ‘Air itu suci, tidak dinajiskan oleh sesuatupu(HR.
Ahmad,at-Tirmidzi dll, dishahihkaal-Albani)

- o0]o liu |

Al-Allamah Shidig Hasan Kheahimahullah berkata dalamAr-
Roudhohan-Nadiyyah ~ilAaisW ~d] | % Ee* 0]°]Z
mutlak adalah suci dan mensucikan sebagaimana ditegaskan ole
AFYUE[ vU epvv Z  vZjulipu e« €& X

Dengan demikian, maka seluruh air (termasuk air banjir) hukum
asalnya adalah suci dan mensucikan sampai ada yang meruba
hukumnya menjadi najis, yaitu tercampurnya benda najis
sehingga merubah rasa, warna dan baunya, sebagaimana hal ir
merup | v Jiu [ % E po u X [Jiu [ Jv] Jvul]o
dalam al-/iu [10), an-Nawawi dalamal-D iu pu(1/110) dan
Ibnu Qudamah dalaral-Mughni(1/53) dan laidain.

2. WajibnyaMenolongKorban Banijir

Menolong korban banijir termasuk kewajiban, bahkaara ulama
menyatakan jika seorang muslim yang tengah menjalankan shola
wajib lalu mendapati korban banjir, maka boleh baginya untuk
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membatalkan sholatnya guna untuk menolong korban tersebut.
Jika hanya dia saja yang bisa menolongnya maka hukumny;
fardhu Zin, namun jika yang lainnya juga bisa menolong maka
hukumnyafardhu kifayah sehingga bila tidak ada yang menolong
korban maka seluruhnya kaum muslimin berdosa. Rosululloh
shalldlahu alaihi wa sallanbbersabda:

%ﬁ&@@@@%ﬁ&@%

‘Barang siapa yang membantu menghilangkan kesusahan
seorang mukmin di dunia, maka Alloh akan menghilangkan
| epe Z v E]JVC *}l ] ZH&E Muklim (2699))

Terlebih lagi orang kaya, pengina, pemerintah, dan bangsawan,
hendaknya mereka mengeluarkan hartanya untuk membantu
para korban. Dahulu, tatkala terjadi bencana pada masa Kholifat
Umar bin Abdul Azirahimahullah beliau menulis surat kepada
para gubernurnya untuk bershodagoh dan memerintah rakyat
pHvsul EezZ} <«}ZX ~ ]E]JA C 81 v }o Za- p
Hilyah(5/337), Ibnu Abi Dunya dalaat- [ h<p  (80. 23) dengan
sanadjayyid(bagus).

3. Harta Zakat Yang Terkena Banjir

Jika seorang telah memiliki hartaanyg telah mencapanishob
zakat lalu terbawa oleh arus banjir, maka jika belum berputar
setahun baul) atau sudah tetapi belum sempat untuk
uvP op El vilg|l Ev impkdpdek ada déda
baginya dan gugur kewajiban zakat darinya. Adapun apabila telat
berputar setahun dan telah ampu untuk meageluarkan tetapi

dia menyepelkan dan meremehkan, maka dalam kondisi ini dia
punya tanggungan untuk mengeluarkan zakat.
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Dan boleh mendahulukan zakat tahun depan untuk diberikan
sekarang jika memang telah mencapai ukurashob (walaupun
belum haul) dengan prediksi karena kebutuhan manusia akibat
bencana ini. Hal ini lebih afdhol daripada menunggu untuk
dikeluarkan pada bulan Ramadhan.

4. Zakat Bagi Korban Banijir

Boleh memberikan zakat kepada korban banjir jika mereka
menjadi fakir miskiman berhutang. Hal ini dikuatkan oleh riwayat
Muslim 1044 bahwa Nalshallallahu alaihi wa sallarbersabda:

pEEQRD BERE Boke i Aiplie
OiRiFaSebU b et 8 2%
SIS

MWahai Qobishoh, sesungguhnya memintanta itu tidak halal
kecuali bagi salah satu dari tiga golongddijantaranya adalah
seorang yangterkena musibah yang menghilangkan hartanya,
maka boleh baginya memintminta sehingga dia mendapati
penghidupan._

SeoravP § ][]v upo] U Dpi Z-Makkjvahimattullalo
&l S W ~d]P P}o}vP ghorigirtHarang | hutang):
seorang yang hartanya hanyut dibawa oleh banjir, seorang yanc
hartanya habis oleh kebakaran api dan seorang yang punye

keluarga tapi tidak punya harta, rka boleh dihutangi dan
] vSu pvsSpul uv (I Z] I op EP vC _X ~ |JE&
Abi Syaibah dalaml-Mushonnaf3/207 dengan sanad shahih).
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5. Barang Titipan Dan Pinjaman Yang Rusak
Terkena Banijir

Bila seorang pegawai membawa barang amanat dari kaateon
pabrik lalu rusak atau hilang karena sebab banjir maka tidak ade
dosa baginya dan tidak ada kewajiban baginya untuk mengganti
bila dia tidak teledor dan tidak melampui batas. Demikian juga
pekerja di bengkel, penjahit atau laundry yang kemudian bgran
konsumennya hilang atau rusak maka tidak ada kewajiban
baginya untuk mengganti. Hal ini sesuai dengan kaidah figih:

: prrio o s B A B
Efo o Rppe '
Orang yang terpercaya tidak ada kewajiban mengganti kecual
apabila melampui batas atau teledor.

Demikian juga halnya dengan barang pinjaman atau titipin
menurut pendapat yang kuat.

6. Harta Haram Terkena Banijir

Adapun harta haramberupa barang curign rampokan dan
sebagainya yang rusak akibat banjir maka tidak ada perselisihan ¢
kalangan ulama bahwa pencuri dan perampoknya wajib
mengganti karena dia melampui batas dan tidak amanah. Ibnu
Jizzi aMaliki rahimahullahu vP § | vW "W & u% * Z
mengganti barag yang dia rampas, baik rusak karena bencana
Sul Ev po Z uaiQowvahinX Fighiyyathim. 362).

7. Menemukan Barandgdarang Bawaan Banijir

Barangbarang yang terdampar oleh banjir maka hukumnya
masuk dalam hukunbuqgothoh(barang temuan) baik ling dari
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pemiliknya atau sengaja ditinggal oleh pemiliknya karena tidak
bisa dibawa seperti mobil atau hewan.

Dan kesimpulan hukutugothohadalah:

- Jika barang tersebut murah harganya sehingga biasanya tidal
dicari oleh pemiliknya seperti pena murahata@a uang sedikit
maka boleh dimiliki langsung oleh orang yang menemukannya
dan tidak perlu mengumumkannya kecuali bila dia tahu siapa
pemiliknya maka hendaknya diserahkan kepadanya.

- Adapun jika baranparang yang berharga yang biasanya dicari
oleh pemilknya maka wajib bagi yang menemukannya untuk
menjaga dan mengumumkannya selama setahun di tempat
tempat umum serta media. Jika setelah setahun tidak ada yang
datang mengakuinya maka boleh dia miliki dengan catatan bila
pemiliknya suatu saat datang maka diarus mengembalikan
kepadanya.

Namun sebaiknya bagi pemerintah yang menangani kasus
bencana seperti ini dengan mengadakan kantor dan gudang
khusus untuk baranfarang hilang akibat bencana untuk
memudahkan pencariannya.

8. Asuransi Akibat Bencana

Bagi gorang yang telah ikut asuransi konvensional yang hukum
sejatinya haram lalu dia mendapatkan ganti rugi dari asuransi
akibat bencana yang dialami, maka boleh baginya untuk
mengambil uang yang dulu ia setorkan ke asuransi saja, adapul
uang selebihnya makaehdaknya diasedekahkan kepada fakir
miskin.

Syaikh Muhammad bin Shalih-@isaiminrahimahullahberkata:
N o 1s1T']ElIv § & ]I ol v ul ujo
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uang yang kita bayarkan pada perusahaan asuransi, adaput
selebihnya maka jangan mengambilnya karena kita tidak berhak
mendapatkannya dan kita yakbahwa akad tersebut haram dan
bathil. Dan bila perusahaan tetap memaksa untuk mengambilnya,
maka ambil dan sedekahkan dengan niat melepaskan diri dari
perkara haram. Demikianlah solusinya".asySyarhal-Mumti':
10/327, cet. Dar Ibnil Jauzi)

9. OrangYangHilang

Apabila ada orang yang hilang sehingga tidak diketahui kabarny:
apakah masih hidup ataukah sudah meninggal dunia, maka
hendaknya dia ditunggu sampai batas waktu yang ditentukan oleh
hakim, kemudian jika batas waktunya telah habis maka dia
dihukumi lah meninggal dunia lalu setelah itu baru mulai
hukumZpulpu C vP EIl ]S v vP v Addahsdane %o
pembagian warisan. Inilah Pendapat yang dikuatkan oleh Syaik!
Muhammad bin Shalih dJtsaimin dalamasySyarhal-D pus][
13/373-374. Adapun pendapat yang asyhur dari Khulafau
Rosyidin adalah menunggu selama empat tahun lamanya.

10. Makan Harta Bantuan Bencana

Termasuk kedustaan yang besar adalah mengambil bantuar
bencana padahal dia tidak termasuk kena bencana. Sungguh ir
adalah penipuan dan kedustaanngaharam karena makan harta
dengan cara yanfathil, apalagi perlu kita ingat bahwa ini adalah
uang umum.

Dan hendaknya juga bertaqwa kepada Allah orarapg yang
diberi amanat untuk menyalurkan bantuan kepada korban
bencana baik oleh pemerintah atau masgkat umum jangan
sampai dia korupsi atau tidak menyalurkan sebagai mestinya.

8| Figih Banjir



Nabishallallahu alaihi wa sallarbersabda:
—~ -Q O e AL = AAI » _— 4 =
. T g peb ety B S TP HRAGEA
’Ada beberapa orang yang menyalurkan harta Allah bukan pada

jalurnya, bagi mereka neraka besok pada hari kiamgHR.
Bukhori: 3118)

11. Sholat Ghoib

Sebagian orang tatkala mendengar adanya korban dalam
v vU u Il uolpulv «Z}o § PZ}] X %o |

melakukan sholat ghoib untuk para korban bencaisalah ini

diperselisihkan oleh para ulama dalam beberapa pendapat:

-"Z2}o0 8§ Pz} 81 I 1 C CE][ Sl v ¢« & ups
ghoib yang dilakukan oleh Nalshallallahu alaihi wa sallam
adalah khusus untuk beliau. Ini madzhab Abu Hanifah, Malik, dar
sebuah riwayat dari Ahmad.

-"Z}o § PZ}] ] C ][ 8l ve & upsSo lU
Nabishallallahu alaihi wa sallanio EieC]X /v]u iZ
dan pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad.

-d] I JC E]J[ Sl v I p o] % }E VP C VP

d] I ]1C E][ SI v | pn o]t diketahai belud Jada
yang mensholatinya. Pendapat inilah yang paling kuat, karena
banyak para sahabat Nalshallallahu alaihi wa sallanyang
meninggal dunia pada zaman beliau tetapi tidak dinukil bahwa
beliau mensholati mereka. (Mugoddimah Syaikh Abdulloh as
NS Z %eal@®dul Shatb Fi Hukmi Sholatil Ghidoya
Sami Abu Hafsh. Lihat pembahasan bagus tentang sholat ghoil
dalamAhkamul Jana'ikarya Syaikh aAlbani (him. 115120).
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12. Qunut Nazilah

% | Z ]1«C E&][ SI' v P] | pu upgeo]u]v pvspul
nazilah karena bencana? Syaikh Ibnu Utsaimiahimahullah
mengutarakan masalah ini dan menjawabnya. Kata beliau,
N % Jo | pu S ESJu% ep Sp v v C VvP S
dengan anak Adam seperti wabah, tsunami, gempa bumi, apakal
seseorang hendaknya melakukan qunut atau tRldkwabannya:
Tidak qunut, sebab bencana seperti ini sering menimpa pada
zaman Nabishallallahu alaihi wa sallanmamun beliau tidak
melakukan qunut. Dan setiap hal yang faktor penyebabnya sudar
ada pada zaman Nabhallallahu alaihi wa sallantetapi beliau
tidak melakukannya padahal tidak ada yang menghalanginya
ul ]8p 8] I 1«C E][ SI vX /v] o Z | ]
hendaknya seseorang menggigitnya dengan gigi geraham karen
e VP § & ( Fatha_D¢il Jalali wal lkrom Syarh Bulughul
Marom (3/295). Lihat pula: u][po D ¢ —-]Jo &] ZI u]
Nawazilkarya * [ v ~Z}8did (him. 56).

13 Jangan Menambah Bencana di Atas Bencana

Sebagian orang bertindak konyol, ingin menolak bala dari mereka.
tetapi alinalih bala tersebut berkurang, justru semakin parah dan
bertambah. Sebabnya tidak lain banyak sekali amalan tolak bale
yang bertentangan dengan agama, seperti acara kirim tumbal da
sesejen, karena adat kirim tumbal dan sesajen bukanlah dari
ajaran Islam. Justru Islam telah membatalkan hal ini.

ull] v ipP E&E } Ee+ u S}o | o[ | &
*C E][ SvC X

Al-Hafizh Ibnu Hajar gAsqolanirahimahullahu vP § | vU "W
asainC U }[ uv3pul uvPZ]o vPl v A Z §]
E upvU Elpu%Boppo pvSul E } Ee* u -
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istisqo’ maka ini termasuk bf Z ~% EI & Epea. o
ANv JvGE Z o JSH ]+C CE][ SI vU S vSpu S] |
dan bagi para lama sepanjang zaman, sedangkan tidak dinukil

E] uE Il Z ]88 3 pu 3 Elogqu B(PRABK -
330) secara ringkas)

al-Hafizh asSuyuthi rahimahullah juga menguatkan tidak
}o ZvC X < § o] pU ~, o ]Su S] | o]o
Nabi shallallahu alaihi wa sallartK _ > vip®vl]U ~ v
seperti itu terjadi pada masa Imam Huda Umar bin Khoththob
radhiyaAllahu anhy sedangkan para sahabat saat itu masih
banyak, namun tidak dinukil dari seorang pun dari mereka yang
uo lplv EJ3p o ~ } Ees D+ BYAEZ puts Kuv ~

1z &E] dZBlppu\67). Dan lihat masalah ini secara luas dan
detail dalam risalah, plup d -]o] &][o] dZ}[ SZ (]
Syada'id aMulimmat karya SyaikhunaMasyhur bin Hasan Alu
Salman).

Demikianlah penjelasan ringkas tentang hukbokum seputar
banjir. Semogdermanfaat bagi semuanya. Ya Allah, jagalah kami
dan perbaikilah negeri kami, berikanlah kepada kami kebahagiaar
dunia dan akheratAmiin
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